BAB Il
TINJAUAN REDAKSIONAL HADIS TENTANG ‘AZL

A. Biografi Ahmad ibn Hanbal

Nama panjangnya berdasarkan nasab adalah Abu "Abd al Lah Ahmad ibn
Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad ibn Idris ibn "Abd al Lah ibn Hayyan
ibn "Abd al Lah ibn Anas ibn "Auf ibn Qasit ibn Mazin ibn Shayban ibn Dhuhl
ibn Tha'labah ibn “Ukabah ibn Sa'b ibn "Ali ibn Bakr ibn Wa’il ibn Qasit ibn
Hinb ibn Ufsa ibn Du'mi ibn Jadilah ibn Asad ibn Rabi ah ibn Nazar ibn Ma'd
ibn “Adnan ibn Ud ibn Udad ibn al Hamaysa™ ibn Haml ibn al Nabt ibn Qaydhar
ibn Isma’il ibn Ibrahim al Khalil Alayh al Salam.! Dilahirkan di Baghdad pada
tahun 164 H.2 Ayahnya meninggal ketika ia masih muda, sekitar 30 tahun.?
Karena itu, ia diasuh oleh ibunya di bawah tanggung jawab pamannya.* Ibunya
adalah Safiyah ibn Maymunah ibnt “Abd al Malik al Shaybani.

Ahmad terbiasa mengecat rambutnya. Badannya tinggi dan berkulit sawo
matang.® la mulai menimba ilmu ketika ia masih berumur 15 tahun ketika Malik

dan Hammad ibn Zayd meninggal.’

'Abu al Farj Abd al Rahman ibn Al ibn Muhammad ibn al Jawzi, Managqib al Imam
Ahmad ibn Hanbal, cetakan kedua (Riyad: Jamjah al Imam Muhammad ibn Syud al
Islamiyah, t.th.), 16

*‘Muhammad Muhammad Abu Zahw, a/ Hadith wa al Mubaddithin , cet. Ke-2, (Riyadh:
t.p,1984), 352.

*Shams al Din Muhammad ibn Ahmad ibn Uthman al Dhahabi, Siyar Alam al Nubala’
Vol. 11 (Beirut: Muassasah al Risalah, 1982), 178

*Abd al Lah ibn Ahmad ibn Hanbal, Hadis-Hadis Imam Ahmad: menyoal al Qur’an,
Sirah, Khilafah,dan Jihad, terj M.A. Fata, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),
371.

*Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, cet. Ke-2, (Bandung: Hidayah,
1996), 135.

S Azami, Metodologi Kritik, 135.
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Ahmad sempat dipenjarakan selama 28 bulan karena sikapnya yang
dengan gigih menolak faham kemakhlukan al-Qur’an.® la diperlakukan dengan
sangat kasar oleh para penguasa. Namun beliau tidak pernah ciut nyalinya dan
menyerah. Sejumlah buku telah ditulis di tengah pengasingannya.®

la melakukan perlawatan ke berbagai tempat. la memberikan banyak
perhatian untuk hadis dan figh, hingga ia dikenal sebagai Imam Ahli Hadis.*
Selama di Baghdad, ia menimba hadis dari Imam al Shafii cukup lama. Studi
hadis di mancanegara meliputi Yaman, Kufah, Basrah, Jazirah, Makkah, Madinah,
dan Sham. Ketika berada di Yaman, ia sempat berguru hadis kepada Abd al
Razzaq al Sanani di tempat lain ia berguru kepada Bashar al Raqashi, Sufyan ibn

_Uyaynah, Yahya ibn Said al Qattan, Sulayman ibn Dawud al Tayalisi dan Ismail
ibn Uyaynah.'* Di antara ulama yang berguru kepadanya adalah Muhammad ibn
Ismail al Bukhari, Muslim ibn al Hajjaj al Naysaburi, al Shafii, Abd al Razzaq,
Wakj, dan lain-lain.*?

Diantara karya-karya Ahmad selain al Musnad antara lain: Kitab al “llal,
kitab al Tafsir, kitab al Nasikh wa al Mansukh, kitab al Zuhd, kitab al Fada’il,
kitab al Fara’id, kitab al Iman, kitab al Ashribah, kitab al Radd “ala al Jahmiyah,
Hadith Shu'bah, al Mugaddimah wa al Muakhkhirah fi Kitab al Lah Taala,

Jawabat al Qur’an, kitab Nafy al Tashbih, kitab al Imamah, al Risalah fi Salat,

’Al Dhahabi, Siyar Alam, 180.

$7ainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2010), 83.
’ Azami, Metodologi Kritik, 136.

1°Zahw, al Hadith wa al Muhaddithun, 352.

" Arifin, Studi Kitab, 84.

127 ahw, al Hadith wa al Muhaddithun, 352
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kitab al Fitan, kitab Fada’il Ahl al Bayt, Musnad Ahl al Bayt, dan al Asma’ wa al

- 13
Kuna.

. Karakteristik Kitab Musnad Ahmad

Musnad bukan sebuah rangkuman masalah hukum. Karya ini lebih
merupakan sebuah koleksi kitab hadis-hadis berdasarkan rujukan sahabat tertentu,
dan ditempatkan di dalam bab khusus. Karenanya, para penyusunnya berbeda satu
dengan lainnya dalam pengaturan nama-nama para Sahabat. Banyak di antara
mereka memulai dengan para khulafa’ al rashidun (Abu Bakr, "Umar, "Uthman,
dan "Ali) kemudian diikuti oleh sisa enam orang sahabat yang dijanjikan surga.
Lalu diikuti oleh para sahabat pertama yang masuk Islam, dan seterusnya.
Sementara itu, buku musnad lainnya disusun secara alfabetik dan terkadang
disusun berdasarkan asal wilayah para sahabat. Hanya saja, buku musnad bukan
merupakan karya yang mudah digunakan, mengingat dalam penyusunannya,
karya ini tidak disusun berdasarkan inti permasalahan. Karenanya, susah
menemukan sebuah hadis yang diinginkan.**

Koleksi hadis dalam al Musnad semula diangkat dari hasil seleksi
terhadap kurang lebih 75.000 hadis oleh Ahmad ibn Hanbal ditekankan norma,
seleksinya pada segi nilai kelayakan hadis, ushul figh serta tafsir. Daya tampung
al Musnad terhadap hadis sebanyak itu disebabkan Imam Ahmad adalah guru

besar ulama hadis generasi berikutnya apabila hadis yang memadati kutub al sittah

" Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, Vol. 1 (Beyrut: Muassasah al Risalah,
1995), 47-50.
" Azami, Metodologi Kritik, 137-138.
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termuat juga dalam al Musnad Ahmad dan segi kuantitas dan ketinggian susunan
tata kalimat matannya tidak tertandingi oleh kitab bentuk musnad manapun. *°

Penyajian hadis dalam al Musnad dikelompokkan berdasarkan nama
sahabat Nabi yang bertindak sebagai perawi utamanya dan disusun berdasarkan
sistematika sebagai berikut:*®

1. Hadis-hadis yang transmisi periwayatannya melalui 10 sahabat nabi yang
telah diberitakan prospek pribadinya oleh Rasulullah sebagai penghuni surga,
yaitu Abu Bakar al Siddiq, "Umar ibn al Khattab, ‘Uthman ibn ~Affan, "Ali
ibn Abi Talib, Talhah, Zubayr ibn "Awwam, Sa'd ibn Abi Waqqas, Sa’id ibn
Jubayr, "Abd al Rahman ibn "Auf dan Abu "Ubaydah ibn Juhrah.

2. Hadis-hadis yang periwayatannya bersumber dari para sahabat peserta perang
badar. Prioritas penempatan hadis dari mereka berkait erat dengan informasi
dari Rasulullah bahwa telah ada jaminan pengampunan massal dari Allah
SWT atas segala dosa para sahabat yang ambil bagian dalam perang Badar,
berikut jaminan tidak akan masuk neraka (teks hadis marfu™ melalui Jabir ibn
"Abd al Lah dalam Sahih Muslim dan melalui Abu Hurayrah dalam Musnad
Ahmad, Sunan Abu Dawud, Ibn Abi Shaybah). Hadis-hadis yang dimaksud
melibatkan 313 sahabat dengan perincian 80 orang sahabat muhajirin dan
sisanya sahabat-sahabat dari kalangan Ansar.

3. Hadis-hadis yang perawi utamanya adalah para sahabat yang mengikuti

peristiwa bayt al ridwan dan Sulh al Hudaybiyah.

" Arifin, Studi Kitab, 89-90.
'A. Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-Kitab Hadis Standar (Malang: UIN-Maliki Press,
2012), 38-39.
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4. Hadis-hadis yang sumber periwayatannya melalui para sahabat Nabi yang
proses keislaman pribadinya bertepatan dengan peristiwa fath Makkah.

5. Hadis-hadis yang periwayatannya bersumber dari para ummahat al mu’minin
(istri-istri Nabi)

6. Hadis-hadis yang periwayatnnya melalui para wanita sahabiyah.

Berdasarkan sistematika al Musnad semacam itu maka pengelompokan
hadis tidak terikat unsur materi pokok yang dikandung matan hadis yang
bersangkutan dan bagi pencari hadis koleksi Imam Ahmad harus mengetahui
persis nama sahabat Nabi yang meriwayatkannya.

Kitab Musnad yang dicetak oleh Mu‘assasah al Risalah ini terdiri dari 50
juz dengan 27.647 hadis. Setengah dari juz pertama berisi mugaddimah, yang
berisi segala hal tentang Ahmad ibn Hanbal, tentang cetakan-cetakan Musnad
Ahmad sebelum cetakan ini. Akhir dari setiap juz terdapat daftar isi, yang
tentunya diurutkan berdasarkan urutan nama-nama sahabat. Seluruh hadis tercetak
hingga juz 45. Kemudian, juz 46 hingga 50 berisi tentang daftar isi umum yang
meliputi daftar isi atraf, shi'ir, dan lain-lain.

Dalam sebuah artikel majalah terbit di Pakistan Shaykh Abd al Quddus al
Hashimi al Nadawi menganggap tidak benar bila kumpulan besar hadis yang
kemudian dikenal dengan al Musnad dinisbahkan kepada Imam Ahmad ibn
Hanbal. Sepanjang yang diketahui Imam Ahmad hanya pernah menulis bahan
hadis yang akan diajarkan dalam a/ Mudhakarat, bukan berbentuk kodifikasi al
Musnad. Upaya koleksi sejumlah besar hadis sepenuhnya dikerjakan oleh putra

beliau Abdullah sepeninggal ayahnya dan koleksi hadis tersebut berpindah tangan
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pada seorang yang belakangan diketahui beritikad jelek bernama al Qati. setelah
ditambahkan dengan jumlah relative banyak hadis-hadis mawdu  dan format
ketebalan koleksi itu membengkak dua kali lebih besar dari format aslinya al
Qat'IT mempublikasikan koleksi tersebut dengan title al Musnad dalam enam
jilid.*

Sinyalemen yang termuat pada artikel tersebut di atas berbeda sekali
dengan realita yang pernah dituturkan kembali oleh al Hafiz Shams al Din Ibn al
Jazari. Imam Ahmad sendiri memprakarsai pembukuan al Musnad yang diawali
dengan teks tulisan tangan pada lembaran-lembaran dan pengelompokan tertentu
sebesar format mendekati ukuran al Musnad itu. Merasa bahwa dirinya semakin
lanjut usia, beliau mengajarkan teks al Musnad selengkapnya kepada keluarganya
dan ajalpun datang sebelum beliau sempat merapikan susunannya. Abdullah putra
Imam Ahmad mengambil alih prakarsa tersebut dan sepanjang hadis-hadis yang
diperdengarkan kepada Abdullah tertulis dalam al Musnad dengan pengantar
riwayat “haddathana ‘Abd al Lah, haddathani abi” dan seterusnya. Itulah
sebabnya al Musnad edisi manapun tidak diawali dengan mugaddimah Kkitab
sebagai layaknya kitab ilmu keislaman pada umumnya. Abdullah ibn Ahmad
bertindak sebagai penyalin naskah semata-mata tanpa revisi atau pembetulan
redaksi.'®

Adapun al Hafiz Abu Bakar ibn Ja far al Qatii lahir pada tahun 274 H di

Baghdad dan meninggal tahun 368 H. Dia adalah seorang ulama hadis ternama,

"Ridwan, Studi Kitab-Kitab, 41.
®bid., 41-42.
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diantara murid beliau adalah Imam al Hakim, al Daruqutni, Ibn Shahin, Abu
Bakar al Bagqilani, Abu Bakr al Bargani, dan lain-lain. Al Qati'i belajar hadis-
hadis al Musnad langsung dari Abdullah putra Imam Ahmad dan kelak kemudian
dari ulama-ulama hadis ternama menerima serta mengajarkan al Musnad kepada
generasi berikutnya. Bila disinyalir bahwa al Qati'i menambahkan hadis-hadis
lain di luar yang beliau peroleh dari Abdullah putra Imam Ahmad, apabila bisa
dibuktikan tentu jumlahnya amat sedikit dan inisiatif itu lebih berkesan sebagai
upaya menyelamatkan amanah ilmu bagi generasi umat yang akan datang.*®

Dengan memperhatikan proses sejarah pembukuan kitab al Musnad
tersebut, maka pembaca seyogyanya jeli mengamati pengantar riwayat setiap
hadis yang termuat di dalamnya, sekiranya tampak jelas Imam Ahmad sebagai
pangkal riwayat maka potensi kehujjahannya dapat dipertanggungjawabkan.
Sejalan dengan klasifikasi hadis-hadis dalam al Musnad yang ditulis oleh Ahmad
al Banna dalam Mugaddimah Fath al Rabbani, pembaca perlu waspada terhadap
kelompok hadis zawa’id. Tetapi bila mengingat evaluasi al Taymiyah maka mutu
kesahihan hadis-hadis kelompok zawa’id dalam al Musnad tidak perlu diragukan,
lebih-lebih yang berasal dari Abdullah ibn Ahmad.?

Tekad Imam Ahmad adalah mengupayakan koleksi hadis yang
berpotensi sebagai hujjah, berbekal tekad itu pula telah dilakukan penelitian
seksama agar setiap hadis dalam al Musnad berkualitas sahih. Atas dasar

penegasan Imam Ahmad itulah Abu Musa al Madini pesimis memandang setiap

YRidwan, Studi Kitab-Kitab, 43.
1bid., 43-44.
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hadis layak dijadikan hujjah. Penilaian serupa pernah dinyatakan oleh Jalal al Din
al Suyuti. Sedikit moderat adalah sikap al Hafiz Ibn Hajar al ~Asqalani yang hasil
penelitiannya berakhir dengan kesimpulan bahwa sejumlah hadis dalam al
Musnad hanya ada tiga atau empat hadis yang belum diketahui secara pasti
sumber riwayatnya dengan ungkapan lain bahwa dalam al Musnad terdapat
sejumlah hadis yang berkualitas sahih dan da’if atau mendekati hasan li ghayrih.?

Berbeda dengan sikap penilaian ulama al Bigai menunjuk sejumlah
hadis (tanpa menyebut dengan pasti berapa banyaknya) dalam al Musnad yang
dianggap mawdu'. Demikian pula dengan al Hafiz al "Iraqi menuduh sembilan
hadis mawdu™ sedangkan Ibn Jawzi mengklaim 29 hadis mawdu™ dalam itab al
Musnad Ahmad ibn Hanbal.?

Derajat hadis di dalam Musnad Ahmad diperselisihkan oleh para ulama.
Setidaknya ada penilaian terhadap hadis-hadis kitab ini. Pertama, seluruh hadis di
dalamnya dapat dijadikan hujjah. Kedua, di dalam Musnad Ahmad terdapat hadis
yang sahih, daif, bahkan mawdu’. Ketiga, di dalamnya terdapat hadis sahih dan
da’if yang mendekati derajat hasan. Terlepas dari kemungkinan adanya hadis da’if
bahkan mawdu’, kitab musnad Ahmad tetap memuat banyak hadis yang
berkualitas sahih. Oleh karena itu, kitab ini tetap dijadikan rujukan oleh kaum

muslim dalam masalah-masalah keislaman.?®

2 Arifin, Studi Kitab, 94-95.
2Ibid., 95.
B1bid., 96.
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C. Hadis tentang dibolehkannya ‘Azl
1. Hadis dan Terjemah
Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam bab pendahuluan, bahwa
dalam studi ini hanya membatasi pada hadis tentang diperbolehkan ‘az/ dan

hadis yang menolak ‘az/. Adapun hadis tentang diperbolehkannya °Azl,

sebagai berikut:
S 1 Jsdg Qs s 06 Qs o Gl A B3 G s el Bhs
?/i}éj’_a(/i Lﬁ’ ¢ /3// }.jjj LL:E;LL:E LE.}#;L;'- G_ej ¢ 3 31 JL;_; (,.L» 4.:.1.&”

4

SUT % sl & ZJ@« d 538 b e 86 iy
Y¢ oz 1.4 o {.- % @ TR
d 8. ug,:\;; i JJ’” BB els Bl o) s

Telah menceritakan kepada kami Hashim telah menceritakan
kepada kami Zuhair telah mengkhabarkan kepada kami Abu al-Zubair
dari Jabir berkata: seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW
sambil bertanya; Saya memiliki seorang budak perempuan yang bekerja
melayani dan menyirami tanaman kami, saya sering menidurinya, akan
tetapi saya tidak ingin jika dia hamil. Lantas beliau bersabda: Jika kamu
mau, lakukanlah azl, namun sekalipun begitu, apa yang ditetapkan Allah
pasti akan terjadi juga. Tidak lama kemudian, laki-laki itu datang kepada
Nabi SAW lalu berkata; Budak perempuanku telah hamil. Lantas beliau
bersabda: Bukankah saya telah mengatakan kepadamu, bahwa apa yang
telah ditetapkan Allah pasti akan terjadi.

1. Takhrij al Hadlith
Perlu  diketahui, bahwa dalam penelitian hadis tentang
diperbolehkannya °‘Az/, penulis melakukan penelusuran menggunakan kitab

stadar takhrij yaitu Muam al-Mufahras i Alfazl al-Hadith al-Nabawiy”

**Abu ‘Abdullah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad ibn al-Shaibani,
Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Vol. 22 (t.t: Mu’assisah al Risalah, 2001), 249.
»A.J. Wensinenk, Mu’jam al-Mufahras al-Alfadh al-Ahadith al-Nabawi(terj),m.fuad ¢
abd al-baqi, Vol. 4 (Leiden : EJ.Brill,1967), 206.
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dan software A/ Maktabah al-Shamilah. Hadis tersebut ditelusuri dengan

kata J;) yang berasal dari kata JJe dan ditemukan tiga mukharrij, yakni:

Cadd o3, U o) JRWY o)
VErET | A e oy b dies o oS s )

Yoye AVSJ\MU.:):\:-M L)l

yEva Jd) v§> C\_<,~J\ rhos s Y
YAVY Jl 3 el L S 3915 31 X

Berikut ini teks hadis berdasarkan Takhrij al-Hadith secara lengkap:
a. Musnad Ahmad ibn Hanbal pada Musnad Jabir ibn ‘Abdullah nomor

hadis 14346 dan 15140.

L;\””’L; J\ch:b- c)uJJ)j

O, bl leg Wl a5 dyls 18] 08 Gleg e dn Lo A Jslg
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Gl St 6" 106 2 Ir 6 5 d & 0 asf 2 o &G e
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b. Sahih Muslimbab Hukmu al ‘Azl nomor hadis 1439

2% Al-Shaibani, Musnad al-Imam Ahmad, Vol. 22, 249.
bid., Vol. 23, 342.
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c. Sunan Abu Dawudbab Ma Ja’a fi ‘Azl nomor hadis 2173
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3. Skema Sanad, Tabel Periwayatan dan Biografi Perawi
a. Skema sanad Musnad Ahmad ibn Hanbal , Tabel Periwayatan dan

Biografi perawi
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*Muslim ibn al Hajjaj Abu al Hasan al Qushairi al Naisaburi, Sahih Muslim, Vol. 5, cet.
Ke-2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2008 ), 115.

*Abu Dawud Sulaiman ibn al-Ash‘ath ibn Ishaq ibn Bashir ibn ‘Amr al-Azdi al-
Sijistani, Sunan Abi Dawud, Vol. 2 (Beirut: Al-Maktabah Al-*Asriyah, t.th), 252.
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Tabel periwayatan 1:
No. Nama Periwayat Urutan Urutan Tabaqah

Periwayat Sanad
1 | s opdiae oy > | Periwayat | Sanad IV 1
2 ) sl Periwayat I Sanad 111 4
3 ) Periwayat |11 Sanad Il 7
4 e Periwayat IV Sanad | 9
5 Je o des oy A Periwayat V Mukharrij 10

Tabel periwayatan 2:
No. | Nama Periwayat g Urutan Tabagah

Periwayat Sanad
1 | spes o e o o= | Periwayat | Sanad IV 1
2 2l o Periwayat I Sanad 111 4
3 R Periwayat 111 Sanad Il 7
4 > Periwayat 1V Sanad | 9
5 | Je e 4~ | Periwayat Vo | Mukharrij 10

Data periwayat 1:
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1) Ahmad ibn Hanbal (W. 241 H)’

Nama lengkap : Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn
Asad al-Shaybani, Abu ‘Abd al-Lah al-Maruzi, al-
Baghdadi.

Gurunya : Al-Hasan ibn Musa al-Shu‘ayb, Ja’far ibn ‘Aun,
Jarir ibn Abd al-Hamid al-Razi, Jabir ibn Nuh,
Hajaj ibn Muhammad al-Masisi, al-Husayn ibn
‘Ali al-Ja’fi, al-Husayn ibn Walid al-naysaburi,
Abi Asamah Hamad ibn Asamah, Khalid ibn Nafi*
al-Ash‘ari, Rayhan ibn Sa‘id al-Sami.

Muridnya : Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibrahim ibn
Ishaq al-Harabi, Abu Mas‘ud Ahmad ibn al-Furat
al-Razi, Abu Bakar Ahmad ibn al-Hajaj al-
Marudhi, al-Aswad ibn ‘Amir Shadhani, Hajaj ibn
Abi ‘Uthman al-Tayalisi, Harb ibn Isma‘il al-
Karamani.

Sighat al-tahdith : Haddathana

Kritik ulama

Al Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’ al-Rijal, Vol. 1
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 226-253; dan Shihab al-Din Abi al-Fadl Ahmad ibn ‘Ali ibn
Hajar al-‘Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib, Vol. 1(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1994),
66-68.
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Ibn Abi Hatim : Ibnu Abi Hatim bertanya tentang Imam Ahmad
pada Ayahnya, Ayahnya menjawab: Dia adalah

Imam dan seorang Ahli

Al-Nasa’l . al-Thigah al-Ma’mun, dan salah satu Imam

Al-khalili : seorang yang paling faqih dan wiral di
zamannya

Ibnu Hiban : Termasuk orang yang thigah

Ibnu Sa‘ad . Thigah thabt, Saduq, kathir al-Hadith

2) Hashim (W. 207 H)’’

Nama lengkap : Hashim ibn al-Qasim ibn Muslim ibn Mugsam
al-Laythi, al-Taymi al-Kanani al-Baghdadi al-
Khurasani, Abu al-Nadr

Gurunya : Zuhayr ibn Mu’awiyah al-Ja’fi, Isra‘il ibn Yunus
al-Sabi‘i, Ziyad ibn ‘Abd al-Lah al-‘Aqili,
‘Akramah ibn ‘Amar al-‘Ajali, ‘Abd al’Aziz ibn
al-Nu‘man al-Mausuli, Ibrahim ibn Sa‘ad al-
Zuhri, Muhammad ibn Talhah al-Yami.

Muridnya : Ahmad ibn Hanbal al-Shaybani, ‘Abd al-Hamid
al-Kushi, Muhammad ibn Isma‘il, al-Hajaj ibn al-
Sha‘ir, Ahmad ibn al-Khalil al-Barjilani, al-Harith

ibn Abi Asamah al-Tamimi, Ahmad ibn al-

' Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 19 , 214-216; Shihab al-Din Abi al-Fadl Ahmad ibn
‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib, Vol. 9(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 21-
22.
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Mansur al-Ramadi, Ishaq ibn Rahawiyah al-
Maruzi.

Sighat al-tahdith : Haddathana

Kritik ulama

Abu. Hatim al-Razi : Sodug

Abu ‘Abd al-Lah al-Hakim  : Hafiz Thubut fi al-Hadith

Ibn Hajar al-‘Asqalani : Thigah Thubut
Al-Dhahabi . al-Hafiz Thigah, Sahib Sunnah

3) Zuhayr (W. 173 H)*

Nama lengkap :Zuhayr ibn Mu‘awiyah ibn Hadij ibn al-Rahil ibn
Zuhayr ibn Khaythamah, Abu Khaithamah al-
Ja‘fy al-Kufy.

Gurunya :Abu al-Zubair Muhammad ibn Muslim al-Kufy,
Mu‘awiyah ibn Hadi.j al-Ja‘fy, Mansur ibn ‘Abd
al-Rahman al-Hajabiy, Wasil ibn Hayan, Al-
Walid, ibn Tha‘labah, Yazid ibn Abi Ziyad,
Mansur ibn Al-Mu‘tamar, Musa ibn al-Agabah.

Muridnya : Hashim ibn al-Qasim, Al-Hasan ibn Musa al-
‘Ushayb, Ahmad ibn ‘Abdullah ibn Yunus,

Ahmad ibn ’Abi Sha‘ib al-Hasany, Al-Aswad ibn

Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 6, 347-350; dan Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 3(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1994), 310-311.
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‘Amir Sha’dhany, Al-Hasan ibn Bashar, Al-fadl
ibn Dukayn.
Sighat al-tahdith: Akhbarana
Kritik ulama
Abu Bakar al-bazar : Thigah
Abu Hatim al-Razi  : Thigah Mutqin, Sahib al-Sunnah
Ahmad ibn Hanbal : Sadug
Ibnu Hajar al-*Asqalani: 7higah Thubut
Al-Dhahabi : Thigah, Hujjah
Ahmad ibn Shu‘ayb : Thigah Thabt Ma’mun, Kathir al-Hadith
4) Abu al-Zubayr (W. 126 H)”
Nama lengkap :Abu al-Zubayr al-Maki, Muhammad ibn
Muslim ibn Tadrus al-Qurashy al-Asady
Gurunya :Jabir ibn ‘Abdullah ibn ‘Amr, Sa‘ad ibn Jubair,
Sufyan ibn ‘Abd al-Rahmad al-Thaqafy, Salih
abi al-Khalid, Tawus ibn Kaysan, ‘Abdullah ibn
Salamah, ‘Abdullah ibn al-Zubair.
Muridnya :Abu Khaithamah Zuhair ibn Muawiyah, Zaid
ibn Abi Anisah, Sufyan al-Thaury, Salamah ibn

Kuhail, Khalid ibn Yazid al-Misry, khair ibn

3 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 17,211-215; dan Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 9, 380-383.



75

Nu‘aim al-Khadramy, Zakariya ibn Ishaq al-
Maky

Sighat al-tahdith: ‘An

Kritik ulama

Abu Zar‘ah al-Razi : Thigah

Ibnu Hajar : Suduq

Ibnu ‘Abd al-Bar Andalusi : Thigah
Ahmad ibn ‘Abd al-Lah al’ Ajali : Thigah
Ahmad ibn Shu‘ayb al-Nasa’l : Thigah

5) Jabir ibn ‘Abd al-Lah (W. 78 H)*

Nama lengkap :Jabir ibn ‘Abd al-Lah ibn ‘Amr ibn Haram ibn
Tha‘labah al-Khazrajy al-Salamy, Abu Abd al-
Rahman, Abu Muhammad al-Madany.

Gurunya :Nabi Muhammad SAW, khalid ibn walid,
‘AbLah ibn Anas, ‘Ali bi abi Talib, Amar ibn
Yasir, ‘Umar ibn al-Khatab, Talhah ibn ‘Ubaid
al-Lah, Mu‘adh ibn Jabal

Muridnya :Abu al-Zubair Muhammad ibn Muslim al-
Maky, Al-Muhajir ibn ‘Akramah, Al-Nu‘man,

Abi ‘Iyash, Wasi‘ ibn Haban, Yahya ibn Abi

Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 3, 291-299; dan Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 2, 38-40.



76

Kathir, Yazid ibn Shuhaib al-Faqir, ‘Isa ibn
Jariyah al-Ansary.
Sighat al-tahdith : Qala
Kritik ulama
Ibnu Abi Hatim al-Razi :Lahu Sahabah, Hafiz
Ibnu Hajar al-*Asqalani : Sahabi
Al-Mizi :Sahib Rasul al-Lah
Al-Sayutl : Perang bersama Nabi SAW sebanyak 19 kali
perang, namun tidak menyaksikan perang Badar
dan Uhud
Data periwayat 2:
1) Ahmad ibn Hanbal (W. 241 H)
2) Hasan (w. 209 H)’°
Nama lengkap : Al-Hasan ibn Musa al-‘Ushayb, Abu ‘Ali al-
Baghdadi
Gurunya : Zuhayr bi Mu‘awiyah al-Ja‘fi, Hamadn bi
Salamah, Hamad ibn Zayd, Hariz ibn ‘Uthman al-
Hamasi, Jarir ibn Hazm, Ibrahim ibn Sa‘ad al-
Zuhri, Sa‘id ibn Bashir al-Damasqi, Sa‘id ibn
Zayd, Shu‘bah ibn al-Hajaj Shayban ibn ‘Abd al-

Rahman, Ibn Lahi‘ah.

3 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal , Vol. 1, 226-253; dan Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 1(Beirut: Dar al-Kitab al-° Alamiyah, 1994), 66-68.
36 Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 2, 292-293.
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Muridnya : Ahmad bi Muhammad ibn Hanbal, Ahmad ibn
Mansur al-rumadi, Ibrahim ibn Musa al-Razi,
Ishaq ibn al-Hasan al-Harabi, Bashar ibn Musa al-
Asadi, al-Harith ibn Muhammad ibn Abi Asamah,
Hajaj ibn al-Sha‘ir.

Sighat al-tahdith : Haddathana

Kritik ulama

Ibnu Hajar : Thigah
Al-Dhahabi . Thigah
Abu Hatim : Sodug

Muhammad ibn Sa ‘ad Katib al-Wagqidi; 7higah
3) Zuhayr (W. 172H)”
4) Abu al-Zubayr (W. 126 H)®
5) Jabir ibn ‘Abd al-Lah (W. 78 H)®

b. Skema sanad Sahih Musiim, table periwayatan dan biografi perawi
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7 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 6, 347-350; dan Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 3, 310-311.

¥ Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 17,211-215; dan Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 9, 380-383

¥ Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 3, 291-299; dan Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 2, 38-40.
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Tabel periwayatan
No. | Nama Periwayat P;Jrir\l/Jvt:;at g;‘:}t;;' Tabaqah
T 9E dle ool Periwayat | Sanad IV 1
2 ) ol Periwayat II Sanad 111 4
3 ) Periwayat 11 Sanad 1 7
4 | esm o e paat | Periwayat IV Sanad | 10
5 rbawns Periwayat V Mukharrij i

Data periwayat:
1) Muslim (W. 261H)"
Nama lengkap :Al-Imam Al-hafiz Abu Husayn Muslim ibn Al-
Hajjaj Al-Qusyayri Al-Naysaburiy.
Gurunya :Ahmad ibn ‘Abdullah ibn Yunus, ‘Ubaid al-Lah

ibn Sa‘id al-Yashkuri (Abu Qudamah al-

“Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 27, 499-507; Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 10(Beirut: Dar al-Kitab al-* Alamiyah, 1994), 114-116.



Muridnya
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Sarkhasi), Muhammad ibn Yahya ibn Abi
‘Umar, Abi al-Jauza> Ahmad, Ahmad ibn
Muhammad ibn Muhanbal, Ja’far ibn Hamid al-
Kufy, Hamid ibn al-Sha 'ir, Khalid ibn al-
Khadasiy, Sa‘id ibn ‘Amr al-‘Ash‘ath.

:Al-Tirmidhi Abu Ahmad Muhammad ibn ‘Abd
al-Wahab, Abu Hatim al-Makiy, ibn ‘Abdan al-
Tamimi, Abu ‘Awanah al-Isfarayini, ‘Ali ibn al-
Husayn ibn al-Junayd al Razy, ‘Aliy ibn ‘Isma‘il

al-Safar, Salih ibn Muhammad al-Baghdady.

Sighat al-tahdith : Haddathana

Kritik ulama

Ibnu Hajar al-*Asqalani : Muslim telah memperoleh hadis dengan

jumlah besar dalam kitabnya, dan tidak
ada orang yang bisa menghasilkan hadis
yang banyak sepertinya, karena sebagian
orang lebih mengutamakannya daripada
kitab Sahih Muhammad ibn Isma‘il ( Al-
Bukhari) berdasarkan keseluruhan metode

dan kebaikan konteksnya.

Abu Bakar al-Jarudi : Muslim adalah seorang yang sangat

memperhatikan ilmu.
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Maslamah ibn Qasim  : 7Thigah, mempunyai derajat yang baik,
dan seorang Imam.

Ibn Abi Hatim : saya menulis dari Muslim, dia seorang
yang Thigah,  Hafizy,  mempunyai
pengetahuan tentang hadis.

Abu Hatim al-Razi : Sodugq.

2) Ahmad ibn ‘Abd al-Lah ibn Yunus (W. 227 H)"

Nama Lengkap  :Ahmad ibn ‘Abdullah ibn Yunus ibn ‘Abd al-
Lah ibn Qays al-Tamimi al-Barbu‘i atau Abu
‘Abd al-Lah al-Kufi

Gurunya :Zuhayr ibn Mu‘awiyah, al-Ja‘fy, Hafsh ibn al-
Ghiyath, Al-Hasan ibn Salih ibn Hay, Isma‘il ibn
‘Iyash, Isr’il ni Yunus, Ibrahim ibn Sa‘ad,
Sufyan ibn Sa‘id al-Thauriy, Sfyan ibn
‘Uyaynabh.

Muridnya :Muslim, Al- Bukhari, Abu Dawud, Ibrahim ibn
Ishaq, al-Harabi, Abu Ja’far Ahmad ibn ‘Aliy.,
al-Harith ibn Muhammad ibn Abi Asamah al-
Tamimiy, Hajaj ibn Yusuf, Abu Zar‘ah ‘Ubaid
al-Lah ibn ‘Abd al-Karim.

Sighat al-tahdith : Haddathana

*al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 1, 182-184; Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol.
1(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Alamiyah, 1994), 46-47.



3)
4)

5)

Kritik ulama

Abu Hatim al-Razi . Thigah Mutqin,
Ahmad bun Hanbal . Salih, Shaikh al-Islam,
Ahmad ibn Shubub al-Nasa’i : Thigah

Ibnu hajar al-‘Asqalani : Thigah, Hafiz

Abu al-Baqi : Thigah Ma’mun Thab
Zuhayr (W. 172 H)*

Abu al-Zubayr (W. 126 H)”

Jabir ibn ‘Abd al-Lah ibn ‘Amr (W. 78 H)*

c. Skema sanad Sunan Abu Dawud, Tabel Periwayatan dan

perawi
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Biografi

2 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 6, 347-350; dan Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 3, 310-311.
® Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 17,211-215; dan Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 9, 380-383
*Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 3, 291-299; dan Al-‘Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib,

Vol. 2, 38-39.



82

(» Yr9 .j)a_,::vgdow

(2 YVe .5) 2> 5l

Tabel Periwayatan:

No. | Nama Periwayat P;ir\lljvt:)r/]at ggﬁ}fg Tabaqah
1 | sespdls o o= | Periwayat | Sanad V 1
2 st ot Periwayat 11 Sanad IV 4
3 P, Periwayat I11 Sanad 111 7
4 S o ezt Periwayat IV Sanad Il 9
5 igs gl op Ol | Periwayat V Sanad | 10
6 395 gl Periwayat VI | Mukharrij 11

Data periwayat:
1) Abu Dawud (W. 275 HY”
Nama lengkap : Sulayman ibn al-Ash‘ath ibn Ishaq ibn Bashir
ibn Shadad al- Azdi al-Sijistani, Abu Dawud, al-
Hafiz
Gurunya : ‘Uthman ibn Muhammad ibn Abi Shaybah,
‘Abdan ibn Sulaiman al-Maruzi, ‘Abd al-Rahman

ibn al-Mubarak al-‘Ishi, ‘Abd al-‘Aziz ibn Yahya

Y Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 4(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Alamiyah, 1994),
153-156.
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Abi Ja‘far ‘Abd al-Lah ibn Muhammad al- Nagili,
Safwan ibn Salih al-Damashqi, Shu‘aib ibn Ayub.

Muridnya : Al-Tirmidhi, Ibrahim ibn Hamdan ibn Ibrhim ibn
Yunus al-‘Aquli, Abu Hamid Ahmad ibn Ja‘far
al-Ash‘ary al-Asbahani, Isma‘il ibn Muhammad
al-Safar al-Baghdadi, Harb ibn Isma‘il al-
Karmani, Zakariya ibn Yahya al-Saji.

Sighat al-tahdith : Haddathana

Kritik ulama

Ibnu Hajar al-*Asqalani: Thigah Hafiz, Min Kibari al- ‘ulama’

Al-Dhahabi . Thubut hujjah Imam ‘Amil , al-Hafiz
Musa ibn Harun : saya tidak pernah menjumpai orang yang

lebih utama darinya

Maslamah ibn Qasim  : 7higah, Zuhud, sangat paham dalam
hadis, dan merupakan seorang Imam pada
masanya.

Abu Bakar al-Khilal : Abu Dawud adalah Imam yang terdepan
pada zamannya dan tidak ada seorang yang
dapat menandingi pengetahuannya tentang
ilmu-ilmu takhrij al-Hadith.

2) ‘Uthman ibn AbI Shaybah (W. 239 H)*

*Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 7(Beirut: Dar al-Kitab al-Alamiyah, 1994),
132-133.
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Nama Lengkap: ‘Uthman ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Uthman
ibn Khawasiti, Abu al-Hasan ibn Abi Shaybah al-
Kufi

Gurunya : Al-Fadl ibn Dukayn, Yahya ibn Abi Bukair,
Sufyan ibn ‘Uyaynah, Zayd ibn al-Habab, al-
Husain ibn ‘Isa al-Hanafi, Hatim ibn Isma‘il al-
Madani, Jarir ibn ‘Abd al-Hamid, Al-Aswad ibn
Amir Shadhani.

Muridnya : Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majjah,
Ibrahim ibn Ishaq al-Harabi, Ahmad ibn Abi Talib
al-Naysaburi, Abu Ya’la Ahmad ibn ‘Ali ibn al-
Muhammad al-Farisi. Ja‘far ibn Muhammad ibn
al-Hasan.

Sighat al-tahdith : Haddathana

Kritik ulama
Ibn Hajar : Thigah Hatiz
Al-Dhahabi . Al-Hafiz

Abu Hatim al-Razi : Sodug
Yahya ibn Mu‘in : Thigah

3) Al-Fadl ibn Dukayn (W. 218 H)"

*"Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 8(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Alamiyah, 1994),
236-240.
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Nama lengkap : ‘Amr ibn Hamad ibn Zuhayr al-Qurshi al-Taymi
al-Talhi, atau Abu Nu‘aym al-Kufi.

Gurunya :Abu Khaythamah Zuhayr ibn Mu‘awiyah,
Ibrahim ibn Nafi’ al-Maki, Ishaq ibn Sa‘id al-
Qurshi, Isma‘il ibn Mslim al-‘Abdi, al-Aswad ibn
Shayban, Bashir ibn Salman.

Muridnya : “‘Uthman ibn Muhammad ibn anbi Shaybah, Al-
Bukahri, Ibrahim ibn Ishaq al-Harabi, Ahmad ibn
Ishaq ibn Salih al-Wizan, Ahmad ibn al-Hasan al-
Tirmidhi, Abu Mas‘ud Ahmad ibn al-Furat al-
Razi, Abu Zar‘ah ‘Ubayd al-Lah ibn ‘Abd al-
Karim al-Razi.

Sighat al-tahdith : Haddathana

Kritik ulama

Ibnu Hajar : Thigah thubut
Al-Dhahabi . al-Hafiz

Abu Dawud . Hafiz Jiddan

Ahmad ibn Shu‘ayb al-Nasa’i: Thigah Ma’mun
4) Zuhayr (W. 172 H*

5) Abu al-Zubayr (W. 126 H)”

*®Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 6, 347-350; dan Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 3, 310-311.
¥ Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 17,211-215; dan Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 9, 380-383.



6) Jabir ibn ‘Abd al-Lah ibn ‘Amr (W. 78 H)°

D. I'tibar Hadith
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I’tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk hadith tertentu,

supaya dapat diketahui ada tidaknya periwayat lain untuk sanad hadith tersebut.

Jadi kegunaan [/’tibar itu untuk mengetahui keadaan sanad hadith secara

keseluruhan, sehingga diketahui ada atau tidak adanya pendukung berupa

periwayat yang berstatus mutabi’dan shahid.

Berikut skema sanad gabungan dari hadis diperbolehkannya ‘azl:
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*Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 3, 291-299; dan Al-‘Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib,

Vol. 2, 38-39.
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Dengan melihat skema gabungan di atas, maka dapat diketahui bahwa
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad melalui sanad Hashim, Zuhayr, Abu
al-Zubayr, dari Jabir ibn ‘Abd al-Lah. Dengan demikian, maka sanad terakhir
sekaliggus periwayat pertama hadis di atas adalah Jabir ibn ‘Abd al-Lah karena
dia sebagai sahabat Nabi yang pertama meriwayatkan hadis tersebut. Dari skema
di atas terlihat bahwa jika sanad Ahmad ibn Hanbal yang melalui Hashim yang
diteliti, maka Hashim mempunyai muttabi‘ yaitu Ahmad ibn ‘Abd al-Lah ibn
yunus, dan al-Fadl ibn Dukayn. Periwayat yang berstatus sebagai shahid dalam
skema tersebut tidak ada karena sahabat Nabi yang meriwayatkan hadis dalam
sanad itu hanya Jabir ibn ‘Abd al-Lah saja.

Sedangkan lambang-lambang metode periwayatan yang dapat dicatat
dari kutipan riwayat hadis tersebut adalah Haddathana, Akhbarana, ‘An, ‘Anna,
dan (Qala. Hal itu berarti, terdapat perbedaan metode periwayatan yang

digunakan oleh para periwayat dalam sanad-sanad hadis tersebut.

E. Hadis tentang Penolakan ‘Azl

1. Hadis dan Terjemah
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SlAl—Shaybén_i, Musnad al-Imam Ahmad, Vol. 45, 437.
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Lah ibn Yazid, telah
menceritakan kepada kami Sa‘id ibn Abi Ayyub, berkata bahwa telah
menceritakan kepadaku Abu al Aswad dari ‘Urwah dari ‘Aishah dari
Judamah ibnti Wahb saudari ‘Ukashah , dia berkata: Saya hadir waktu
Rasulullah bersama orang-orang, sedangkan beliau bersabda: Sungguh
saya bertekad untuk melarang ghilah, setelah saya perhatikan orang-
orang Romawi dan Persia, mereka melakukan ghilah, ternyata hal itu
tidak membahayakan anak-anak mereka sedikit pun. Kemudian mereka
bertanya mengenai azl, Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
menjawab: Itu adalah pembunuhan secara tidak langsung, yaitu Firman
Allah: Jika bayi-bayi yang dibunuh ditanya.

2. Takhrij al Hadith
Perlu diketahui, bahwa dalam penelitian hadis tentang penolakan
praktek °‘Az/, penulis melakukan penelusuran menggunakan kitab stadar
takhrij yaitu Mu%am al-Mufahras Ii Alfazl al-Hadith al-Nabawiy” dan
software Al Maktabah al-Shamilah. Hadis tersebut ditelusuri dengan kata

a1l 3 i dan ditemukan tiga mukharrij, yakni:
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Berikut ini teks hadis berdasarkan 7akhrij al-Hadith secara lengkap:

1) Musnad Ahmad ibn Hanbal bab Hadith Judamah ibnti Wahb nomor

27447 dan 27036

**A.J. Wensinenk, Mu’jam al-Mufahras al-Alfadh al-Ahadith al-Nabawi(terj),m.fuad ¢
abd al-baqi, Vol. 4 (Leiden : EJ.Brill,1967), 206.
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Sunan Ibn Majjahbab al-Ghayl nomor 2011

53Al—Shayban_i, musnad Al-Imam Ahmad , Vol, 45, 437.
*Tbid., Vol. 44, 586.
SSAI—Naysaburi, Sahih Muslim, Vol. 2, 1067.
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3. Skema Sanad, Tabel Periwayatan dan Biografi Perawi

a. Skema sanad Musnad Ahmad ibn Hanbal , Tabel Periwayatan dan

Biografi Perawi
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*Ibn Majjah Abu ‘Abd al-Lah Muhammad ibn Yazid al-Qazawini, Sunan Ibn Majjah,
Vol. 1 (t.tp: Dar Ihya’ al-Kitab al-* Arabiyabh, t.th), 648.



Tabel periwayatan :
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No. | Nama Periwayat Pe?rir\ljvt:;at Urutan Sanad Tabaqah
1 by oy el Periwayat | Sanad VI 1
2 azsle Periwayat Il Sanad V 1
3 39,5 Periwayat |11 Sanad IV 3
4 59 gl Periwayat 1V Sanad Il 6
5 sl af o L Periwayat \V/ Sanad Il 7
6 L o & ae Periwayat VI Sanad | 9
7 Je= oo A2 oy aat | Periwayat VII Mukharrij 10
Tabel periwayatan 2:
No. | Nama Periwayat | Urutan Periwayat | Urutan Sanad | Tabaqah
1 By oy Aaldr Periwayat | Sanad VI 1
2 axsle Periwayat Il Sanad V 1
3 39,6 Periwayat 11 Sanad IV 3
4 Sl ol Periwayat IV Sanad 111 6
5 ind ool Periwayat V Sanad I 7
6 Bl o 4 Periwayat VI Sanad | 10
7 Jei o A Periwayat V11 Mukharrij 10

Data periwayat 1:

1) Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H)’’

Nama lengkap

: Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn

Asad al-Shaybani, Abu ‘Abd al-Lah al-Maruzi, al-

Baghdadi.

" Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol.1 , 226-253; dan Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,

Vol. 1, 66-68.
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Gurunya : Yahya ibn Ishaq al Bajali, Al-Hasan ibn Musa al-
Shu‘ayb, Ja’far ibn ‘Aun, Jarir ibn Abd al-Hamid
al-Razi, Jabir ibn Nuh, Hajaj ibn Muhammad al-
Masisi, al-Husayn ibn ‘Ali al-Ja’fi, al-Husayn ibn
Walid al-naysaburi.

Muridnya : Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibrahim ibn
Ishaq al-Harabi, Abu Mas‘ud Ahmad ibn al-Furat
al-Razi, Abu Bakar Ahmad ibn al-Hajaj al-Marudhi,
al-Aswad ibn ‘Amir Shadhani, Hajaj ibn Abi
‘Uthman al-Tayalisi..

Sighat al-tahdith : Haddathana

Kritik ulama

Ibn Abi Hatim : Ibnu Abi Hatim bertanya tentang Imam Ahmad
pada Ayahnya, Ayahnya menjawab: Dia adalah

Imam dan seorang Ahli

Al-Nasa’l . al-Thigah al-Ma’mun, dan salah satu Imam
Al-khalili : seorang yang paling faqih dan wira‘l di zamannya
Ibnu Sa‘ad : Thigah thubut, Soduq, kathir al-Hadith

2) ‘Abd al-Lah ibn Yazid/ al-Mugri’ (W. 213 H)’®
Nama lengkap : ‘Abd al-Lah ibn Yazid al-Adawi al-Qurashi, al-

Mugqri’

*Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 10, 644-647; dan Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 6, 76-77.
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Gurunya : Sa‘d ibn Muqlas al-Khaza’i (Ibn Abi Ayub), ‘Abd
al-Rahman ibn Ziyad al-Ifriqi, Musa ibn Lakhmi,
‘Abd alRahman ibn ‘Abd al-Lah al-Mas‘udi, ‘lyash
ibn ‘Agabah al-Hadrami,

Musa ibn Ayub al-Ghafiqi, ‘Uyaynah ibn ‘Abd al-Rahman al-
Ghatfani.

Muridnya : Ahmad ibn Hanbal al-Shaybani, Muhammad ibn
Abi ‘Umar al-‘Adni, ‘Ubayd al-Lah ibn Sa‘id al-
Yashkuri, Ya‘kub ibn Kasim al-Madani, Yazid ibn
Muhammad al-Qurshi, al-‘Abbas ibn Muhammad
al-Dauri.

Sighat al-tahdith : Haddathana

Kritik ulama

Abu Ya‘la al-Khalili : Thigah

Ahmad ibn Shu‘ayb . Thigah

Abd al-Baqi : Thigah

Ibn Hajar al-‘Asqalani : Thigah

3) Sa‘id ibn Abi Ayyub(W. 161 H)’

Nama lengkap : Sa‘id ibn Abi Ayyub, al-Miglas al-Khaza’l, Abu
Y ahya al-Misri.

Gurunya : Muhammad ibn ‘Abd al-Lah Abu al-Aswad,

Yazid ibn Qays al-Azdi, Ja‘far ibn Rabi‘ah al-

* Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 4(Beirut: Dar al-Kitab al-* Alamiyah, 1994), 7.
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Qurshi, Yunus ibn Yazid al-Abali, Ma‘ruf ibn
Suwayd al-Judhami, ‘Isa ibn Hilal al-Sadaffi,
Muhammad ibn ‘Ajlan al-Qurshi.

Muridnya : ‘Abdullah ibn Yazid al-Adawi, Ibn Jarih al Makki,
Ibn Shiyabah al-Harithi, ‘Abd al-Lah ibn Wahb al-
Qurshi, al-Husayn ibn °‘Ali al-Ja‘fi, Sufyan al-
Thauri, ‘Abd al-Lah ibn Yazd al-Qurshi, ‘Abd al-
Lah ibn Yazid ibn Rukanah.

Sighat al-tahdith: Haddathani

Kritik ulama

Abu Sa‘id ibn Yunus al-Misri  : Faqih

Al-Dhahabi : Thigah
Yahya ibn Bukayr : Thigah
Abu Hatim al-Razi : La Ba’sa bihi

4) Abu al-Aswad (W. 131 Hf
Nama lengkap : Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman ibn Naufal ibn
al-Aswad ibn Naufal ibn Khuwailid ibn Asad ibn
‘Abd al-‘Uzza, Abu al-Aswad.
Gurunya : ‘Urwah ibn al-Zubayr al-Asadi, ‘Akramah ibn

Maula ibn ‘Abbas, Bukayr ibn ‘Abd al-Lah al-

Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 16, 507—508; dan Al-‘Asqalani, 7Tahdhib al-
Tahdhib, Vol. 9(Beirut: Dar al-Kitab al-‘ Alamiyah, 1994), 265.
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Qurshi, ‘Abd al-Rahman ibn Sa‘ad al-Maq‘ad,
‘Ibad ibn tamim al-Mazini

Muridnya :’Abd ibn Luhay‘ah al-Hadrami, Sa‘id al-Muqlas
al-Khaza“i, Yahya ibn Ishaq al-Bajali, Anas ibn
‘Iyad al-Laythi, Malik ibn Anas al-Asbahani, Nafi
ibn Thabit al-Asadi, ‘Amr ibn al-Harith al-Ansary,
‘Ubayd al-Lah ibn Abi Ja‘far al-Misri.

Sighat al-tahdith: ‘An

Kritik ulama

Abu Hatim al-Razi: Thigah

Ahmad ibn Shu‘ayb al-Nasa’i: Thigah
Ibn Hajar al-‘Asqalani: Thigah
Al-Waqidi: Thigah Kathir al-Hadith

5) “Urwah (W. 99 H)"'
Nama lengkap : ‘Urwah ibn al-Zubayr ibn al-‘Awam ibn
Khuwailid ibn Asad ibn ‘Abd al-‘Izzi ibn Qasi ibn
Kalab al-Qurshi al-Asadi
Gurunya : ‘A’ishah ibnti Abi Bakar al-Siddiq, Marwan ibn

al-Hakam al-Qurshi, Ummu Salamah (istri Nabi ),

' Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 13, 7-15; dan Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 7(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Alamiyah, 1994), 159-162.
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Zaynab ibnti Ummu Salamah al-Makhzumiyah, al-
Zubayr ibn ‘Awam al-Asadi, Asma’ ibnti Abu
Bakar al-Qurshiyah.

Muridnya : Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Asadi, ‘Amr
ibn ‘Uthman al-Madani, ‘Abd al-Lah ibn Abi Bakar
al-Ansari , ‘Abd al-Lah ibn Muslim Al-Zuhri,
Habib ibn Abi Thabit al-Asadi, Yahya ibn Sa‘id al-
Ansari, al-Qasim ibn Abi Lahab al-Hashimi.

Sighat al-tahdith: ‘An

Kritik ulama

Abu Hatim ibn Haban  : a/-Thigat

Ibn Hajar al-‘Asqalani : T7Thigah Faqih Mashhur

Al-Wagqidi : Thigah Kathir al-Hadith

Ahmad ibn ‘Abd al-Lah al-*Ajali: Thigh, Rajulan Saliln
Al-A‘mash: termasuk fugaha’ Madinah

6) ‘A’ishah (W. 57 H)”
Nama lengkap : ‘A’ishah ibnti ‘Abd al-Lah ibn ‘Uthman ibn ‘Amir
ibn ‘Amr ibn Ka‘ab ibn Sa‘ad ibn Taymi ibn
Murrah, Umm al-Mu’minin., atau ‘A’ishah ibnt

Abu Bakr al-Siddiq al-Taymiyah.

2 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 22, 372-378; dan Al-*Asqalani, 7ahdhib al-tahdhib,
Vol. 10(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 487-489
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Gurunya : Judamah ibnti Wahb al-Asadiyah, Fatimah ibnti

Rasul al-Lah, ‘Uthman ibn ‘Affan, Abu Bakar al-

Siddigq,
bi Mas

Dausi.

Sa‘ad ibn Abi Wagqas al-Zuhri, ‘Abd al-Lah

‘ud, Abu Sa‘id al-Khudri, Abu Hurayrah al-

Murinya : “Urwah ibn al-Zubayr al-Asadi, Jabir ibn Zayd al-

Azdi, Abu Salamah ibn ‘Abd al-Rahman al-Zuhri,

al-Qasim ibn Muhammad al-Taymi, Muhammad

ibn Ibrahim al-Qurshi, Musa ibn Talhah al-Qurshi.

Sighat al-tahdith: ‘An

Kritik ulama

Ibn Hajar al-‘Asqalani

Al-Dhahabi

‘Ata’ ibn Abi Ribah

Abu Musa al-‘Ash‘ari

: Umm al-Mu’minin, wanita paling faqih

dan paling utama dari istri-istri Nabi SAW.

: Umm al-Mu’minin, Faqih, Habib al-Rasul

al-Lah

: “A’ishah adalah seorang yang paling faqih,

secara umum paling baik pandangannya.
keutamaan ‘Aishah terhadap wanita

bagaikan  keutamaan bubur terhadap

makanan lainnya.

7) Judamah ibnti Wahb™(W.-)

® Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 22,
Vol. 10(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 459.

305-306; dan Al-‘Asqalani, 7ahdhib al-tahdhib,
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Nama lengkap : Judamah ibnti Wahb al-Asadiyah, Ibnt Jundab,

atau Ibnt Jandal

Gurunya : Nabi Muhammad SAW (meriwayatkan hadis

tentang larangan melakukan ghilah), ‘Ukashah ibn

Wahb al-Asadi

Muridnya : ‘A’ishah ibn Abi Bakar al-Siddig, ‘Urwah bi al-

Zubayr al-Asadi.

Kritik ulama : Kullu Sahabi ‘Udul

Abu Hatim Hiban: Termasuk golongan Muhajirin

Ibn Hajar al-‘ Asqalani

Al- Wagqidi

Al-Suyuti

Al-Mizzi

: Termasuk orang yang masuk Islam periode
awal, sahabat yang ikut berhijarah bersama
kaumnya ke masinah
: Dia generasi di bawah Anas ibn Qatadah
dan  termasuk salah seorang yang
menyaksikan perang Badar

Dia telah masuk Islam dan dibai’at
kemudian Hijrah ke Madinah
: Judamah mempunyai sebuah Usaha, Telah
masuk Islam di Makkah yang dibai‘at oleh
Nabi, kemudian Hijrah bersama kaumnya ke

Madinah.

Bila dilihat dari komentar kritikus diatas, tidak ada satupun

ulama’ yang memberikan komentar a/-Jarh terhadap Judamah ibnti
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Wahb, maka dapat disimpulkan bahwa beliau termasuk perawi yang

Thigah.

Data periwayat 2:
1) Ahmad ibn Hanbal (W 241 H)”
2) Yahya ibn Ishag (W, 210 Hf
Nama lengkap : Yahya ibn Ishaq al-Bajali, Abu Zakariya’, Abu al-
Saylahini.
Gurunya : ‘Abd al-Lah ibn Lahi‘ah, Yahya ibn Ayub al-
Ghafiqi, Hamad ibn Salamah al-Basri, Hisham bi
Bashir al-Salami, ‘Abd al-‘Aziz ibn Muslim al-
Qasmali, Sharik ibn ‘Abd al-Lah al-Qadi, Hazm ibn
Abi Hazm al-Qat ‘.
Muridnya : Ahmad ibn Hanbal al-Shaybani, Ibn Abi Shaybah,
Muhammad ibn Hatim al-Zami, ‘Amr ibn
Muhammad al-Naqd, Ya‘qub ibn al-Ishaq al-Qalusi,
Ahmad bi Khalid al-Khilal, ‘Abd al-Lah ibn
Ishaq al-Wasiti, Ahmad ibn Hamid al-Ansari,
Muhammad ibn Rafi® al-Qushayri.
Sighat al-tahdith: Akhbarana

Kritik ulama

% Al-“Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 1(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Alamiyah, 1994),
66-68.
%5 Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 9(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 196-197.
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Ibn Hajar al-‘Asqalani  : Sudug

Ahmad ibn Hanbal : Shaykh Salih Thigah

Ibn Hajar al-‘Asqalani  : Sodug

Al-Dhahabi : Thigah Hatiz

Muhammad ibn Sa’ad  : Thigah Hatiz

3) [Ibn Lahi‘ah (W. 172 H®

Nama lengkap : ‘Abd al-Lah ibn Lahi‘ah ibn ‘Ugbah ibn Fur‘an
ibn Rabi‘ah ibn Thauban al-Hadramiy al-U‘duliy.
Atau

Gurunya : Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Asadi, ‘Igbal
ibn Khalid al-AyTli, al-Harith ibn Yazid al-Hadrami,
Yazid ibn Qays al-Azdi, bakar ibn ‘Abd al-Lah al-
Qurshi, ‘Amr ibn Shu‘ayb al-Qurshi, ‘Abd al-Lah
ibn Ja‘far al-Misri..

Muridnya : Yahya ibn Ishaq al-bajali, Ishaq ibn ‘Isa al-
Baghdadi, al-Hasan ibn Musa al-‘Ushaib, Qutaybah
ibn Sa‘id al-Thaqafi, Musa ibn Ibrahim al-Maruzi,
‘Abd al-Lah ibn Salih al-Jahni, Yahya ibn Bakar al-
Qurshi.

Sighat al-tahdith : ‘An

Kritik ulama

% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 10, 450-459; dan Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 5(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Alamiyah, 1994), 331-335.
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Ibn Hajar al-‘Asqalani : Sodug
Ahmad ibn Hanbal : Hadisnya tidak bisa dibuat Hujjah
Abu ‘Isa al-tirmidhi : Da‘ifmenurut ahli hadis
Abu Hafs ‘Amr ibn Shahin: Thigah
Dikatakan juga dia mengalami kebakaran rumah dan seluruh buku-
hadisnya terbakar habis. Sehingga setelah kejadian tersebut dia tidak
terlalu aktif meriwayatkan hadis karena dia sangat tergantung pada
catatan-catatan hadis yang telah ditulis olehnya. Maka Ibn Lahi‘ah
dapat dikatakan thigah saat meriwayatkan hadis ini.

4) Abu al-Aswad (W. 131 Hf’

5) “Urwah (W. 95 Hf"

6) ‘A’ishah (W. 57)°

7) Judamah ibati Wahb”

b. Skema sanad Sahih Muslim, Tabel Periwayatan dan Biografi Perawi
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7 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 16, 507-508; dan Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 9(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Alamiyah, 1994), 265.

% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 13, 7-15; dan Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,Vol.
7, 159-162.

®Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 22, 372-378; dan Al-*Asqalani, Tahdhib al-tahdhib,
Vol. 10(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 487-489.

°Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 22, 305-306; dan Al-*Asqalani, Tahdhib al-tahdhib,
Vol. 10(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 459.
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Tabel periwayatan 1:
No. | Nama Periwayat P(E,Jrir\lxjvt:;at Urutan Sanad Tabaqah
1 Ry oy Al Periwayat | Sanad VI 1
2 asle Periwayat II Sanad VI 1
3 89, Periwayat 111 Sanad V 3
4 59031 5 Periwayat IV Sanad IV 6
5 el G o) Periwayat V Sanad 111 7
6 LAl Periwayat VI Sanad Il 9
7 Anes o A e Periwayat VII Sanad | 10
8 - Periwayat VIII Mukharrij }




Tabel Periwayatan 2:
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No. | Nama Periwayat Péjrir\lljvt:;at Urutan Sanad Tabaqah
1 Ry o Al Periwayat | Sanad VII 1
2 asle Periwayat I Sanad VI 1
3 89,8 Periwayat |11 Sanad V 3
4 FORRNIN Periwayat 1V Sanad IV 6
5 ol ) o) S Periwayat \V/ Sanad I 7
6 LAl Periwayat VI Sanad II 9
7 g e e Periwayat VI Sanad | 10
8 - Periwayat VIII Mukharrij )

Data periwayat 1:

1) Muslim (W. 261H)”

2) ‘Ubayd al-Lah ibn Sa‘id (W. 241 H)”

Nama lengap  : ‘Ubaid al-Lah ibn Sa‘id ibn Yahya ibn Burd al-
Y ashkuri, Abu Qudamabh al-Sarkhasi.

Gurunya : ‘Abd al-Lah ibn Yazid al-‘Adawi (al-Mugqri’),
Ishaq ibn Yusuf al-Azraq, Mu‘adh bi Hisham al-
Dastuwa’l, Yazid ibn Harun al-Wasiti, ‘Abd al-Lah
ibn Yazid al-Qurshi, Wahb ibn Jarir al-Azdi, al-

Walid ibn Muslim al-Qurshi.

" Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 10(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Alamiyah, 1994),
114-116; Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 27, 499-507;

Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 7(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Alamiyah, 1994),
16-17.
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Muridnya : Muslim ibn Hajaj al-Qushayri, Muhammad ibn
Isma‘il al-Bukhari, Ahmad ibn ‘Abd al-Rahman al
Nasa’i, ‘Abd al-Lah ibn ‘Abd al-Rahman al-Darimi,
Ahmad ibn Shu‘ayb al-Nasa’i, Muhammad ibn
Nasr al-Maruzi, Ibn Khuzaymah al-Salami.
Sighat al-tahdith: Haddathana
Kritik ulama
Abu Hatim al-Razi : Thigah
Ibn Hajar al-‘Asqalani  : thigah Ma’mun Sunni
Al-Dhahabi : Thubut Imam
3) Al-Mugri’ (W. 213 H)”
4) Sa‘id Ibn Abi Ayub (W. 161 H)”?
5) Abu al-Aswad (W. 131 H)”
6) ‘Urwah (W, 94 H)”°
7) ‘A’ishah (W. 57 H)
8) Judamah ibnti Wahb™

Data periwayat 2:

" Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 10, 644-647; dan Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 6, 76-77.

74A1—‘Asqalén_i, Tahdhib al-tahdhib, Vol. 4, 7.

" Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 16, 507-508; dan Al-‘Asqalani, Tahdhib al-tahdhib,
Vol. 9, 265.

" Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 13, 7-15; dan Al-*Asqalani, Tahdhib al-tahdhib,Vol.
7, 159-162.

" Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 22, 372-378; dan Al-*Asqalani, Tahdhib al-tahdhib,
Vol. 10(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 487-489.

® Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 22, 305-306; dan Al-Asqalani, Tahdhib al-tahdhib,
Vol. 10(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 459.
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1) Muslim (W. 261 H)”
2) Muhammad ibn AbT “‘Umar (W. 243 H)*
Nama lengkap : Muhammad bi Yahya ibn Abi ‘Umar al-‘Adni.
Gurunya :’Abd al-Lah ibn Yazid al-Mugqri’, Ishaq ibn Yusuf
al-Azraq, Ayub ibn Wasil, Husayn ibn ‘Ali al-Ja‘fi,
Hamad ibn Sa‘adah, Dawud ibn ‘Ajlan, ‘Abd al-
Lah ibn Mu‘adh al-San‘ani.
Muridnya : Muslim, Tirmidhi, Ibn Majjah, Abu Sa‘id Ahmad
ibn Muhammad ibn Sa‘id, Ishaq ibn Ahmad ibn
Nafi‘ al-Khaza’i al-Makki, ‘Abd al-Lah ibn Salih
al-Bukhari.
Sighat al-tahdith : Haddathana
Kritik ulama
Abu Hatimal-Razi : Rijalan Salihan
Ibn Hajar al-‘Asqalani : Thigah
Al-Dhahabi : Al-Hafiz
Maslamah ibn Qasim  : La Ba’sa bihi
3) Al-Mugri’ (W. 213 H'

4) Sa‘d Ibn Abi Ayub (W. 161 H)”

P Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 27, 499-507; dan Al-*Asqalani, Tahdhib al-tahdhib,
Vol. 10, 114-116.

%Al-“Asqalani, Tahdhib al-tahdhib, Vol. 9, 446-448.

8 Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 6(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Alamiyah, 1994),
76-77.

®Ibid., Vol. 4, 7.
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5) Abu al-Aswad (W. 131 H)”
6) ‘Urwah (W. 94 Hf”

7) ‘A’ishah (W. 57 H)*

8) Judamah ibnti Wahb®®

c. Skema sanad Sunan Ibn Majjah, Tabel Periwayatan dan Biografi Perawi
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Y Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 16, 507-508; dan Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 9, 265.

Y Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 13, 7-15; dan Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 7, 159-162.

¥ Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 22, 372-378; dan Al-*Asqalani, Tahdhib al-tahdhib,
Vol. 10(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 487-489.

% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 22, 305-306; dan Al-*Asqalani, Tahdhib al-tahdhib,
Vol. 10(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 459.
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Tabel Periwayatan:

No. | Nama Periwayat Pel:Jrir\‘/Jvt:;at Urutan Sanad Tabaqah
1 by oy Aald Periwayat | Sanad VII 1
2 e Periwayat Il Sanad VI 1
3 89, Periwayat |11 Sanad V 3
4 Sy gl Periwayat IV Sanad IV 6
5 osl o A Periwayat VV Sanad 111 !
6 Bl oy & Periwayat VI Sanad Il 10
7 ies ul or o s | Periwayat VI Sanad | 10
8 axle ol Periwayat VIII Mukharrij 10

Data periwayat:

1) Ibn Majjah (W. 273
Nama lengkap : Muhammad bi Yazid al-Raba‘iy,Abu ‘Abd al-Lah
ibn Majjah al-Qazwini al-Hafiz.
Gurunya : Abu Bakar ibn Abi Shaybah,
Muridnya

2) Abu Bakar ibn AbI Shaybah (W. 235 H)**

Y7 Al-“Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 9(Beirut: Dar al-Kutub al-Alamiyah, 1994),
457-458..
*Ibid., Vol. 6, 5-6.
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Nama lengkap : ‘Abd al-Lah ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn
‘Uthman ibn Khawasiti, Ibn Abi Shaybah.

Gurunya : Yahya ibn Ishaq al-Bajali, ‘Ugbah ibn Khalid al-
Sakuni, Muhammad ibn Namir al-Hamdani,
Muhammad ibn Sabiq al-Tamimi, al-Qasim ibn
Malik al-Mazni, ‘Abd alLah ibn ‘Abd al-Rahman
al-Asja‘i, Isra‘il ibn Yunus al-Siba‘i, al-Fadl ibn
Ya‘qub al-Jazari.

Muridnya : Ibn Majjah al-Qazawini, Abu Dawud al-Sijistani,
Baqi ibn Mukhallid al-Andalusi, Ahmad ibn ‘Amr
al-Shayban, Muhammad ibn Wadah al-Marwani,
Muhammad ibn Ghalib al-Tamar, Ahmad bi Hanbal
al-Shaybani.

Sighat al-tahdith: Haddathana

Kritik ulama

Abu Zar* ah al-Razi: Saya tidak pernah menjumpai orang yang kuat

hafalannya daripada dia.

Ahmad ibn ‘Abdullah al-Ajali: Orang Kuffah yang T7higah dan

seorang yang hafal hadis.

Ahmad ibn Shu‘ayb al-Nasa’i: Thigah

3) Yahya ibn Ishag(W. 210 H)*

4) Yahya ibn Ayyub (W. 163 H)”

% Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 9(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 196-197
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Nama lengkap : Yahya ibn Ayyub al-Ghafigi, Abu al-°Abbas.

Gurunya : Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Asadi, ‘Abd
al-Lah ibn Lahi‘ah al-Hadrami, Khalid ibn Yazid
al-Jamhi, ‘Ubayd al-Lah ibn Abi Ja‘far al-Misri,
Muhammad ibn ‘Ajlan, Yazid bi Abi Habib, Malik
ibn Anas.

Muridnya : Yahya ibn Ishaq ibn Bajali, ‘Amr ibn al-Rabi‘al-
Hilali, Jarir ibn Hazm al-Azdi, ‘Abd al-Lah ibn
Wahan al-Qurshi, Ahmad ibn Hanbal al-Shaybani,
Ibn Jarih al-Makki, Sa‘id ibn Abi Maryam al-Jambhi,
ibn al-Mubarak.

Sighat al-tahdith : ‘An

Kritik ulama

Ishaq ibn Mansur: Salih, Thigah

Abu Dawud : Salih
Ibnu Hiban : Thigah
Al-Nasa’l : Laysa bihi ba’sa

5) Abual-Aswad (W. 131 H)!
6) ‘Urwah (W. 94 H)”

7) ‘A’ishah (W. 57 H)”’

“Ibid., Vol. 9, 205-206.

' Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 16, 507-508; dan Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 9(Beirut: Dar al-Kutub al-°Alamiyah, 1994), 265.

“Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 13, 7-15; dan Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 7, 159-162.
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8) Judamah ibnti Wahb®*
F. I‘tibar Hadith
I'’tibar Hadith bertujuan untuk mengetahui keadaan sanad hadith secara
keseluruhan, sehingga diketahui ada atau tidak adanya pendukung berupa
periwayat yang berstatus mutabi’ dan shahid

Berikut skema sanad gabungan dari hadis penolakan ‘azl di atas:
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% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 22, 372-378; dan Al-*Asqalani, Tahdhib al-tahdhib,
Vol. 10(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 487-489.

*Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol. 22, 305-306; dan Al-*Asqalani, Tahdhib al-tahdhib,
Vol. 10(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 459.
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Dengan melihat skema gabungan di atas, maka dapat diketahui bahwa
hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad melalui sanad ‘Abd al-Lah ibn
Yazid al-Mugri’, Sad ibn Abi Ayyub, Abu al-Aswad, ‘Urwah, ‘A’ishah, dan
Judamah ibnti Wahb. Dengan demikian, maka sanad terakhir sekaligus
periwayat pertama hadis di atas adalah Judamah ibnti Wahb karena dia sebagai
sahabat Nabi yang pertama meriwayatkan hadis tersebut. Dari skema di atas
terlihat bahwa, jika sanad Ahmad ibn Hanbal yang melalui ‘Abd al-Lah ibn
Yazid yang diteliti, maka Ahmad ibn Hanbal mempunyai muttabi‘ yaitu Ubayd
al-ah ibn Sa‘id dan Muhammad ibn Abi ‘Umar, keduanya merupakan sanad
pertama dari Muslim. Kemudian Sa‘id ibn Abi Ayyub mempunyai muttabi‘
yaitu Yahya ibn Ayyub. Periwayat yang berstatus sebagai shahid dalam sanad
tersebut tidak ada karena sahabat Nabi yang meriwayatkan hadis dalam sanad
itu hanya Judamah ibnti Wahb.

Sedangkan lambang-lambang metode periwayatan yang dapat dicatat
dari kutipan riwayat hadis tersebut adalah: Haddathana, Haddathani, Akhbarana,
‘An, ‘dan Qalat. Hal itu berarti, terdapat perbedaan metode periwayatan yang

digunakan oleh para periwayat dalam sanad-sanad hadis tersebut.



